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Abstrak: Banyak orang lebih mengenal Ibnu Taimiyah sebagai ahli fikih, 
dari pada sebagai ahli tafsir. Hal ini bisa dimaklumi mengingat fatwa-fatwa 
beliau dalam bidang fikih lebih banyak jumlahnya daripada karya tafsirnya. 
Di samping itu, beliau tidak memiliki karya tafsir utuh dari awal al-Qur’an 
sampai akhir al-Na>s. Namun demikian, tidak lantas menafikan kepakaran 
beliau sebagai ahli tafsir. Kajian ini menelisik hasil pemikiran sekaligus 
metode Ibnu Taimiyah dalam menafsirkan al-Qur’an dalam tafsi>r al-kabi>r. 
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah riset kepustakaan, dengan 
meneliti penafsiran-penafsiran beliau sekaligus metodenya. Hasil kajiannya 
menunjukkan bahwa Ibnu Taimiyah banyak mendasarkan pemikiran dan 
fatwa-fatwanya berdasarkan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an, dan 
dalam menafsirkan beliau menggunakan metode bi al-ma’thu>r, yakni 
menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan hadith, al-
Qur’an dengan aqwa>l al-s}aha>bah dan al-Qur’an dengan aqwa>l al-ta>bi‘i>n. 
Kata kunci: tafsi>r al-Kabi>r, pemikiran, metode tafsir, Ibnu Taimiyah   
 
Prolog 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang sempurna dan konfrehensif, 
dimana sendi-sendi ajaran Islam bisa diambil dari kitab suci ini, baik yang 
berkaitan dengan akidah, muamalah maupun akhlak. Dalam konsteksnya 
sebagai wahyu, seluruh penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an menjadi 
sumber ajaran yang penting dalam kehidupan beragama. 
Dalam perspektif Fazlur Rahman, al-Qur’an adalah dokumen 
keagamaan dan etika yang secara praktis bertujuan menciptakan 
masyarakat yang memiliki 
moral tinggi dan adil, yang terdiri dari individu-individu yang saleh dan 
religius,
1
 berlandaskan pada nilai-nilai ketauhidan kepada Allah yang Maha 
Esa. 
Oleh sebab itu, memahami al-Qur’an merupakan suatu hal yang 
sangat penting karena di dalamnya, terdapat petunjuk, penjelas dan 
pembeda antara yang haq (benar) dengan yang ba>t}il (salah), sehingga setiap 
                                                             
1
 Fazlur Rahman, Islam, Second Edition (Chicago: The University of Chicago 
Press, 1979), hal. 85. 
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muslim bisa mengambil bekal untuk membangun masyarakat yang 
bermoral. Sebagai konsekwensinya, berbagai upaya yang dilakukan untuk 
mengungkap pesan-pesan al-Qur’an dan menyingkap makna-maknanya 
dinilai sebagai perbuatan mulia.
2
 
Inilah yang kemudian menjadikan pemahaman yang tepat terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an (ilmu tafsir) menjadi sangat penting, karena posisinya 
yang bisa menjembatani kesenjangan antara perkembangan kehidupan 
masyarakat yang cepat dengan teks suci al-Qur’an. 
Nabi Muhammad saw., sebagai seorang utusan Allah (rasul Allah) 
merupakan orang yang paling berhak untuk memaknai al-Qur’an dan 
menjelaskan maksud ayat-ayatnya. Sepeninggal beliau, para sahabat merasa 
perlu untuk menjelaskan berbagai hal yang memiliki keterkaitan dengan al-
Qur’an sejauh yang mereka ketahui. Hal ini bisa diterima karena al-Qur’an 
turun untuk mereka, sehingga penjelasan mereka bisa menjadi bekal 
tambahan untuk memahami al-Qur’an. 
Setelah generasi sahabat berlanjut pada masa ta>bi>’i>n yang dalam 
kajian tafsir berperan sebagai pengumpul segala penafsiran dari para 
pendahulunya (sahabat), yang kemudian dituangkan dalam kitab-kitab tafsir 
karya mereka, seperti yang dilakukan oleh Sufyan bin ‘Uyainah. Perpaduan 
ketiga sumber penafsiran ini, yaitu penafsiran Nabi Muhammad saw., 
penafsiran para sahabat, dan penafsiran para ta>bi>’i >n, dikenal dengan tafsir bi 
al-ma’thu>r.  
Kemudian pada masa-masa selanjutnya, tafsir menggunakan 
berbagai metode dan corak serta cara pendekatan yang berbeda-beda, 
sehingga muncul apa yang disebut dengan tafsir bi al-ra’yi. Pada 
perkembangan selanjutnya tafsir bi al-ra’yi terbagi menjadi dua, yaitu tafsir 
bi al-ra’yi al-mah}mu>d dan tafsir bi al-ra’yi al-madhmu>m. Tafsir bi al-ra’yi 
al-madhmu>m ini kemudian yang menjadi salah satu penyebab pertentangan 
yang terjadi di kalangan umat Islam, termasuk para ilmuannya. 
Berdasar kenyataan ini, Ibnu Taimiyah ingin membangun kembali 
masyarakat Islam yang berlandaskan pada landasan utama umat Islam, 
yaitu al-Qur’an dan al-Sunah.3 
 
Biografi Ibnu Taimiyah 
Sebelum membahas tentang tafsir Ibnu Taimiyah ada baiknya 
membahas mengenai nama, asal-usul, keluarga, guru, sekelumit perjalanan 
hidup dan karya-karyanya. 
 
                                                             
2
 Ahmad al-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur’an, Terj. Tim Pustaka firdaus (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1985), hal. 14. 
3
 Muhammad al-Bahy, Alam Pemikiran Islam dan Perkembangannya, Terj. Al-
Yasa’ Abu Bakar (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 7. 
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Asal Usul, Keluarga, Latar Belakang Pendidikan dan Karya Ibnu Taimiyah 
Ibnu Taimiyah memiliki nama lengkap Taqiyuddi>n Abu> al-‘Abba>s 
bin Abdul Hali>m bin Abi> Muhammad. Ia lahir di kota Harra>n pada tanggal 
22 Januari 1263 M (10 Rabi >’ al-Awwal 661 H). Ayahnya bernama 
Shiha>buddi>n Abu al-Maha>sin Abdul Hali>m, seorang guru besar di 
Damaskus. Mengenai ibunya para ahli sejarah berbeda pendapat, ada yang 




Ada perbedaan pendapat mengenai asal-usul mengapa keluarga ini 
diberi nama Taimiyah. Menurut Muhammad bin Umar bin Sa>lim, penahqi>q 
kitab al-Usu>l fi> al-Tafsi>r, ada yang mengatakan Taimiyah merupakan nama 
nenekmoyang mereka, ketika Shai>kh Muhammad bin Taimiyah yang 
dikenal dengan Ibnu Taimiyah melewati jalur haji, ia menyaksikan 
kelahiran seorang anak perempuan yang lahir di daerah Taima>’ di jalan raya 
Sha>m. Ketika kembali ke kampung halamanya ia menyaksikan keluarganya 
melahirkan, kemudian ia mengatakan, ini Taimiyah, disamakan dengan 
anak perempuan yang lahir di Taima>’ kemudian disebut Taimiyah, dan 
terkenal dengan sebutan ini. Ada juga yang menyebut sebutan Taimiyah 
dengan alasan lain, tapi saya tidak tahu secara pasti.
5
 
Ibnu Taimiyah berasal dari keluarga yang berpendidikan tinggi, 
ayah dan kakeknya merupakan ulama besar Mazhab Hanbali dan penulis 
sejumlah buku.
6
 Pada usia tujuh tahun, ia terpaksa keluar dari Harra>n karena 
kedatangan tentara Tartar, sehingga ia dan keluarganya mengungsi ke 
Damaskus. Ketika penduduk Damaskus mendengar kedatangan 
Shiha>buddi>n mereka berbondong-bondong menyambutnya karena tahu 
kedalaman ilmu dan kepakarannya dalam bidang fikih, hingga akhirnya ia 
(Shiha>buddi>n) diangkat menjadi guru besar di Damaskus.
7
 
Pengangkatan ayahnya menjadi guru besar di Damaskus 
berpengaruh besar terhadap perkembangan keilmuan Ibnu Taimiyah, ia 
dengan mudah bisa bertemu dengan para ulama besar yang menjadi teman 
dari ayahnya. Sehingga di samping menimba ilmu kepada ayahnya sendiri, 
Ibnu Taimiyah juga banyak belajar kepada para ulama besar pada masa itu. 
                                                             
4
 Ibnu Taimiyah, al-Tafsi>r al-Kabi>r, Ed. Abdurrahman ‘Umairah, (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 37. 
5 Muhammad bin Umar bin Sa>lim Bazamu>l, Sharh Muqaddamah fi> Usu>l al-Tafsi>r, 
(Kairo: Da>r al-Ima>m Ahmad, 2006), 12. 
6
 Adiwarman Azwar karim, sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta : PT. 
RajaGrafindo Persada, 2006), Ed. 3., hlm. 351. 
7
 Ibnu Taimiyah, al-Tafsi>r al-Kabi>r, Ed. Abdurrahman ‘Umairah, (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 38. 
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Berangkat dari tradisi keilmuan yang sangat pesat, dan berdasarkan 
kecerdasan dan kejeniusannya, Ibnu Taimiyah bisa mengikuti 
perkembangan berbagai ilmu di zamannya tersebut. Sejak usia dini, Ibnu 
Taimiyah telah berhasil menghafal al-Qur’an dan kumpulan-kumpulan 
hadis, masih di usia yang terbelang dini, ia juga sudah sering mengikuti 
majlis-majlis ulama yang membahas tentang kitab-kitab masa>ni>d, s}ahha>h 
dan sunan, seperti musnad Imam Ahmad, S}ahi>h al-Bukha>ri>, Muslim, Sunan 
al-Tirmi>dhi>, Sunan Abu> Da>wud, Sunan al-Nasa>i>, Sunan Ibnu Majah dan 
Da>ruqutni>. Di antara guru Ibnu Taimiyah adalah Imam al-Nawa>wi>, Daqi>q 
al-‘I<d, al-Mazzi>, Zamalka>ni> dan beberapa ulama besar lainnya.8 
Dalam berbagai literatur tidak disebutkan secara pasti siapa yang 
menginspirasi Ibnu Taimiyah dalam penafsiran dan fatwa-fatwanya, hanya 
saja, dalam muqaddimah al-Tafsi>r al-Kabi>r disebutkan peran ayah dan 
ibunya sangat dominan dalam perkembangan pendidikan Ibnu Taimiyah. 
Ayahnya yang menjadi guru besar di Damaskus memberi kesempatan pada 
Ibnu Taimiyah untuk berinteraksi langsung dengan para ulama yang 
menjadi murid atau teman ayahnya. Dari interaksi ini bisa dipastikan 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap keilmuan dan pemikiran Ibnu 
Taimiyah. Sementara ibunya sesuai kesepatan para ahli sejarah, memiliki 
pengaruh besar terhadap perkembangan keilmuan dan alur berpikir Ibnu 
Taimiyah, bahkan sebagian dari ahli sejarah menyebutkan sang ibu berumur 
panjang dan sempat menyaksikan kehebatan anaknya.
9
 
Semasa hidupnya, Ibnu Taimiyah masuk penjara sebanyak tiga kali 
dengan alasan yang berbeda-beda. Pertama, ia masuk penjara pada bulan 
Ramadan tahun 507 H. atas tuduhan yang dilontarkan oleh seorang hakim 
bermahhab Ma>liki>, Zainuddin bin Makhlu>f, bahwa ia (Ibnu Taimiyah) 
berpendapat sesungguhnya Allah benar-benar bersemayam di ‘Arsh (haqi>qi>) 
dan kalam Allah berupa huruf dan suara. Setelah mendekam di penjara 
selama delapan belas bulan, Ibnu Taimiyah dikeluarkan dari pada tanggal 23 
Rabi’ al-Awwal tahun 707 H. 
Kedua, ketika Ibnu Taimiyah tinggal di Mesir dan mengkritik ahli 
tasawuf yang memiliki kedekatan khusus dengan para penguasa, para ahli 
tasawuf meminta penguasa Mesir saat itu untuk memanggil Ibnu Taimiyah. 
Setelah sampai di hadapan penguasa, Ibnu Taimiyah diberi tiga pilihan: 
1. Kembali ke Damaskus tempat tinggalnya 
2. Pindah ke Iskandariyah dengan syarat harus mematuhi peraturan-
peraturan yang mereka buat, atau 
3. Dipenjara 
                                                             
8 Ibid. 39. 
9 Ibid. 37. 
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Ternyata Ibnu Taimiyah memilih untuk dipenjara, pilihannya ini 
mengasumsikan bahwa Ibnu Taimiyah lebih memilih dikekang raganya 
daripada jiwa dan pikirannya. 
Kedekatan para Sufi terhadap penguasa disebabkan karena mereka 
memiliki pengikut yang banyak, sehingga bukan hanya kaum sufi yang 
mendekat kepada para penguasa, tapi para penguasa juga punya 
kepentingan dalam hal dukungan dari para sufi. Ini terbukti ketika Ibnu 
Taimiyah mengkritik praktek dan pandangan sufi seperti wihda>t al-wuju>d, 
para sufi dengan para pengikutnya berkumpul dan mengadu kepada 
penguasa Mesir perihal Ibnu Taimiyah, sehingga mau tidak mau, penguasa 
Mesir memanggil Ibnu Taimiyah dan memberinya tiga pilihan. 
Ketiga, atas perintah raja Damaskus, Ibnu Taimiyah dimasukkan 
penjara di benteng Damaskus pada tahun 726 H. karena telah dilarang untuk 




Kondisi Sosial pada Masa Ibnu Taimiyah 
Kondisi sosial yang ada pada masa Ibnu Taimiyah sangat kacau 
balau, kondisi seperti ini disebabkan karena terjadinya dua peperangan yang 
sangat dahsyat pada masa itu. Perang pertama adalah perang Salib. 
Peperangan ini menjadikan masyarakat Islam dan Barat Kristen mau tidak 
mau saling berinteraksi, yang pada langkah selanjutnya interaksi tersebut 
menimbulkan pencapuradukan budaya, tradisi bahkan keyakinan. 
Undang-undang masyarakat Barat mulai memasuki wilayah Islam, 
tidak hanya sampai di situ, cara berbisnis dan berbagai transaksi lain dalam 
kehidupan masyarakat Barat juga sudah membaur dalam masyarakat Islam. 
Hal ini berdampak besar terhadap kekacauan kondisi masyarakat Islam. 
Kedua, perang yang dikobarkan oleh orang-orang Asia Tengah 
Dekat yang memusnahkan setiap sesuatu yang dijumpainya. Setelah mereka 
kalah dari Saifuddin Qatz pada perang Ain al-Jalu>t} akhirnya banyak di 
antara mereka yang tertawan, namun setelah mereka dibebaskan banyak 
yang tetap tinggal di daerah-daerah Islam dan tidak mau kembali ke daerah 
asal mereka. 
Interaksi ini kemudian menimbulkan pertukaran budaya yang 
sangat merugikan agama Islam. Mereka tetap melestarikan budaya, tradisi 
dan keyakinan mereka, hal ini lantas menimbulkan gejolak dalam 
masyarakat Islam sendiri, sehingga kondisi masyarakat Islam semakin tidak 




                                                             
10 Ibid. 8. 
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Karya-karya Ibnu Taimiyah 
Di samping belajar ilmu-ilmu shari>’ah, Ibnu Taimiyah juga 
memperluas ilmunya dengan belajar ilmu-ilmu umum, seperti Matematika 
dan Fisika. Karena keluasan ilmunya yang mencakup berbagai bidang ilmu, 
maka tidak heran ketika ia memiliki banyak karya. Berikut di antara karya-
karya beliau: 
1. Kitab al-I<ma>n 
2. Kitab Iqtid}a>’ al-S{ira>t} al-Mustaqi>m 
3. Kitab al-Furqa>n baina Auliya>’ al-Rahma>n wa Auliya>’ al-Shait}a>n 
4. Al-‘Aqlu wa al-Naqlu li Ibn Taimiyah 
5. Kitab al-Raddu ‘ala> al-Fala>sifah 
6. Kitab Ithba>t al-Ma’a>d wa al-Raddu ‘ala> Ibn Si>na> 
7. Sharh} al-‘Umda fi> al-Fiqh 
8. Sharh} Hadi>s al-Nuzu>l 
9. ‘Ilmu al-Hadi>th 
10. Tafsi>r Su>rah al-Ikhla>s} 
11. Tafsi>r Su>rah al-Nu>r 
12. Daqa>iq al-Tafsi>r 
13. Al-Tafsi>r fi> al-Fata>wa> 
14. Al-Tafsi>r al-Kabi>r 
15. Majmu>’ al-Rasa>il al-Kubra>11  
Masih banyak lagi karya-karya beliau yang lain, baik yang 
berkaitan dengan akidah, fikih, hadith, bahkan filsafat. 
 
Langkah-langkah Menafsirkan al-Qur’an Menurut Ibnu Taimiyah 
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa langkah terbaik dalam 
menafsirkan al-Qur’an adalah dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, karena keterangan ayat yang 
dijelaskan secara global telah dijelaskan dalam ayat lain secara 
terperinci, dan yang dijelaskan secara singkat pada suatu ayat telah 
dijelaskan secara detil pada ayat yang lain 
2. Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Sunnah, karena posisi al-Sunnah 
merupakan penjelas bagi al-Qur’an 
3. Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat para sahabat. Jika penafsiran 
suatu ayat tidak bisa ditemui di al-Qur’an dan al-Sunnah, maka 
menurut beliau dicarikan dari pendapat para sahabat. Karena mereka 
lebih tahu tentang hal itu, dan lebih tahu kondisi ketika suatu ayat itu 
turun 
                                                             
11 Ibid. 63. 
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4. Jika penafsiran suatu ayat tidak didapatkan dari ketiga langkah ini, 
maka mencarinya dari pendapat para tabi>’i>n, sebab mereka mengambil 




Metode al-Tafsi>r al-Kabi>r 
Kata ‚metode‛ berasal dari bahasa Yunani ‚methodos‛, yang 
berarti cara atau jalan.
13
 Dalam bahasa Inggris, disebut ‚method‛, 
sementara dalam bahasa Arab disebut dengan thariqah dan manhaj, yang 
artinya, metode, prosedur, cara, dan pendekatan.
14
 Sedangkan dalam bahasa 
Indonesia, kata metode mengandung arti: Cara yang teratur dan berpikir 
baik-baik untuk mencapai maksud [dalam ilmu pengetahuan dan 
sebagainya]; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
sesuatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang ditentukan.
15
 
Kesimpulan dari pengertian di atas, metode merupakan salah satu sarana 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. 
Sementara menurut Anton Bakker, kata metode berasal dari kata 
Yunani methodos, sambungan kata depan meta (menuju, melalui, 
mengikuti, sesudah) dan kata benda hodos (jalan, perjalanan, cara, arah) 
kata methodos sendiri lalu berarti: penelitian, metode ilmiah, hipotesis 
ilmiah, uraian ilmiah. Metode ialah cara bertindak menurut sistem aturan 
tertentu.
16
 Sedangkan menurut Peter R Senn, metode adalah suatu prosedur 




Pengertian tafsir secara bahasa mengikuti waza>n taf’i>l, berasal dari 
akar kata al-fasr (fa’, si>n dan ra>’) yang berarti menjelaskan, menyingkap dan 
menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya 
mengikuti waza>n d}araba – yad}ribu dan nas}ara – yans}uru. Dikatakan fasara 
(al-shai’a) yafsiru dan yafsuru, fasran, dan fassarahu, artinya aba>nahu 




                                                             
12 Ibid. 47-48. 
13
 Fuad Hassan dalam Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat. 
(Jakarta: Gramedia, 1977), Hal. 16. 
14  Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, 
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, tt.), Hal. 1849. 
15
 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), cet. I, 
Hal. 580-581. 
16
 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakarta, 1984), Hal. 10. 
17
 Peter R. Senn sebagaimana dikutip oleh Jujun S. Suriasumantri dalam bukunya, 
Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta, 2007), Cet. 20, Hal. 91. 
18
 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi-studi Ilmu al-Qur’an, trj. Mudzakir AS., (Jakarta: 
Litera Antarnusa, 2001), Cet. 6, Hal. 455. 
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Tafsir menurut istilah, sebagaimana didefinisikan Abu Hayya>n ialah 
ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafaz-lafaz al-Qur’an, 
tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri 
maupun ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya 
ketika tersusun serta hal-hal lain yang melengkapinya.
19
 
Menurut al-Zarkashi> tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab 
Allah yang diturunkan kepada Muhammad, menjelaskan makna-maknanya 
serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.
20
 
Dengan demikian metode tafsir al-Qur’an berarti suatu cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar 
tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
21
 
Jadi, kaitannya dengan pembahasan ini, penulis ingin menjelaskan 
cara yang teratur dan terpikir baik-baik yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyah 
dalam menafsirkan al-Qur’an yang tertuang dalam kitab al-Tafsi>r al-Kabi>r 
untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan 
Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. 
Secara umum, cara yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyah dalam 
menafsirkan al-Qur’an adalah ketika menafsirkan suatu surat, Ibnu 
Taimiyah menjelaskan poin utama dalam surat tersebut, dan kemudian 
menjelaskan tema-tema yang terkandung dalam surat tersebut, sebagaimana 
penafsiran beliau terhadap surat al-Baqarah: 
 
 
                                                             
19
 Abu> Hayya>n dalam Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi-studi Ilmu al-Qur’an, trj. 
Mudzakir AS., (Jakarta: Litera Antarnusa, 2001), Cet. 6, Hal. 456. 
20
 Al-Zarkashi> dalam karya al-Suyut}i> al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (Bairut: Da>r al-
Ma’rifah, tt.), Hal. 221.  
21
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Kemudian penjelasan tentang tema-tema yang ada dalam surat ini 
berlanjut sampai akhir surat, dan beliau menyatakan: 
 
Setelah menjelaskan poin-poin utama dalam surat tersebut dan 
kemudian menjelaskan tema-tema penting dalam surat tersebut. Kemudian, 
jika surat itu perlu penjelasan analitik, baru Ibnu Taimiyah menjelaskannya. 
Sebagaimana telah dilakukan oleh beliau dalam menafsirkan ayat berikut, 
seperti yang tertuang dalam al-Tafsi>r al-Kabi>r:
 
 
Lalu, beliau mengumpulkan ayat-ayat lain sebagai contoh dari 
amtha>l, menjelaskannya, memberi catatan terhadap analogi para ahli 
mantiq, kaidah para ahli fikih, dan qad}iyah para ahli tauhi>d, setelah itu 
menjelaskan pendapat terbaik dalam hal itu yang sesuai dengan kandungan 
ayat dan sesuai dengan konstek masyarakat pada masa itu.
22
 
                                                             
22 Ibnu Taimiyah, al-Tafsi>r al-Kabi>r, Ed. Abdurrahman ‘Umairah, (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 50. 
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Ini merupakan langkah-langkah Ibnu Taimiyah secara umum dalam 
menafsirkan al-Qur’an. 
Sementara metode al-Tafsi>r al-Kabi>r  (tafsir yang dinisbatkan pada 
Ibnu Taimiyah) dan menjadi rujukan pemikiran dan metode tafsirnya adalah 
sebagai berikut:  
 
Segi Sumber 
Dari segi sumbernya penafsiran sebagaimana termuat dalam al-
Tafsi>r al-Kabi>r menggunakan metode bi al-ma’thu>r, yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain jika ada, menafsirkan al-
Qur’an dengan riwayat yang marfu>’ dan s}ah}i>h} dari Nabi Muhammad, 
menafsirkan al-Qur’an dengan riwayat yang valid dari para sahabat, 









                                                             
23 Ibnu Taimiyah, Sharh} Muqaddamah fi> Us}u>l al-Tafsi>r li Shai>kh al-Isla>m Ibnu 
Taimiyah, Ed. Muhammad bin Umar bin Sa>lim (Kairo: Da>r al-Ima>m Ahmad, 2006 
M.), 61. 
24 Ibnu Taimiyah, al-Tafsi>r al-Kabi>r, Ed. Abdurrahman ‘Umairah, (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 51-52. 
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Dari contoh ini jelas sekali Ibnu Taimiyah menggunakan sumber bi 
al-ma’thu>r karena yang digunakan untuk menafsirkan ayat di atas 
menggunakan hadis Nabi dan pendapat sahabat. 
 
Cara Penjelasan 
Cara penjelasan yang digunakan al-Tafsi>r al-Kabi>r adalah baya>ni>, 
yaitu menjelaskan secara rinci masing-masing ayat yang ditafsirkan, dan 
tidak membandingkannya dengan ayat-ayat yang lain atau penafsiran yang 
lain, sebagaimana cara penjelasan dalam tafsir muqa>ran. Untuk contoh cara 
penjelasan bisa dilihat pada contoh ayat 17 dari Surat al-Baqarah yang telah 
disebutkan di atas. 
Dalam contoh tersebut, Ibnu Taimiyah tidak membandingkan ayat 
yang beliau tafsirkan dengan ayat-ayat lain, apalagi dengan penafsiran yang 
lain, justeru beliau mencari ayat-ayat lain sebagai penguat contoh amtha>l 
yang menjadi pembahasan beliau pada ayat tersebut. 
 
Keluasan Penjelasan 
Dilihat dari segi keluasan penjelasan menggunakan metode tafsi>li>, 
yaitu menjelaskan masing-masing ayat yang ditafsirkan dengan sangat luas 
dan terperinci. Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa ketika Ibnu 
Taimiyah menjelaskan ayat ke 17 dari Surat al-Baqarah, beliau 
mengumpulkan ayat-ayat lain sebagai contoh dari amtha>l, menjelaskannya, 
memberi catatan terhadap analogi para ahli mantiq, kaidah para ahli fikih, 
dan qad}iyah para ahli tauhi>d, setelah itu menjelaskan pendapat terbaik 
dalam hal itu yang sesuai dengan kandungan ayat dan sesuai dengan 
konstek masyarakat pada masa itu. Penulis kira dengan penjelasan sedetil 
ini al-Tafsi>r al-Kabi>r bisa digolongkan pada metode tafsi>li>. 
 
Sasaran dan Tertib Ayat yang ditafsirkan 
Dari segi sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan Ibnu Taimiyah 
menggunakan metode tafsir maud}u>’i>  (tematik) dengan membahas tema 
tertentu yang ada dalam satu surat. Hal ini terbukti dari perkataan Ibnu 
Taimiyah sendiri yang mengatakan:
25
 
                                                             
25 Ibnu Taimiyah, al-Tafsi>r al-Kabi>r, Ed. Abdurrahman ‘Umairah, (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 10. 
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Dari pernyataannya ini jelas sekali jika Ibnu Taimiyah tidak 
menjelaskan al-Qur’an per-ayat, karena menurut beliau penjelasan suatu 
ayat al-Qur’an kadang sudah ada penjelasannya pada ayat yang lain, ada 
juga yang sudah dijelaskan oleh para ahli tafsir. Sehingga lebih baik 
menurut beliau menafsirkan suatu ayat dengan dalil-dalilnya, karena 
penafsiran seperti itu dianggap lebih baik dari cara yang lain, dan jika 
makna suatu ayat sudah jelas, maka makna padanannya secara otomatis 
juga menjadi jelas. 
Metode tematik yang dimaksud di sini adalah metode tafsir tematik 
yang membahas kandungan suatu surat tertentu, karena sebagaimana 
dikategorikan oleh al-Farma>wi> tafsir tematik ada dua, yaitu: 
1. Tafsir yang membahas tentang kandungan suatu surat tertentu disertai 
keterangan mengenai surat tersebut secara umum dan secara khusus, 
juga disertai keterangan adanya keterkaitan antar tema yang satu 
dengan tema yang lain, sehingga surat tersebut nampak seperti satu 
kesatuan tema yang utuh. 
2. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang tercakup dalam satu tema, 
kemudian membuat satu tema sebagai tema sentral, lalu 
menafsirkannya sesuai dengan metode tafsir tematik.
26
 
Tafsir tematik yang dimaksud dalam penafsiran Ibnu Taimiyah 
adalah tafsir tematik jenis pertama. 
Contoh dari metode seperti ini penulis sebutkan dalam pembahasan 
langkah-langkah Ibnu Taimiyah dalam menafsirkan al-Qur’an, contoh lain 
ketika ia menafsirkan al-Fa>tihah, ia membuat bab iyya>ka na’budu wa 
iyya>ka nasta’i>n. 
 
Kecenderungan (Aliran) al-Tafsi>r al-Kabi>r    
Untuk mengetahui Kecenderungan al-Tafsi>r al-Kabi>r tidak bisa 
lepas dari dua hal. Pertama, pemikiran Ibnu Taimiyah. Kedua, latar 
belakang penafsiran beliau terhadap beberapa ayat al-Qur’an tersebut. 
                                                             
26 Abdul Hay al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, (Kairo: Da>r Mat}a>bi’ 
wa al-Nashr al-Isla>miyah, 2005), Cet. 7, Hal. 40-41. 
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Pertama, pemikiran Ibnu Taimiyah sebagaimana disebutkan dalam 
muqaddimah kitab al-Tafsi>r al-Kabi>r bahwa pemikiran Ibnu Taimiyah 
menganut aliran salafi>, hal ini banyak dijumpai dalam beberapa 
pendapatnya dalam menafsiri al-Qur’an. Bukti dari kesimpulan ini adalah 
pendapat Ibnu Taimiyah sendiri yang menyatakan bahwa Rasullah saw., 
telah menjelaskan semua ayat yang ada dalam al-Qur’an.27 Konsekwensinya 
setiap orang yang ingin menafsirkan al-Qur’an harus sesuai dengan 
penafsiran Nabi tersebut, baik melalui penjelasan dari Nabi langsung, atau 
dari para sahabat ataupun tabiin. Dari sini terbaca kecenderungan Ibnu 
Taimiyah dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu i’tiqa>di> salafi>. 
Kedua, jika ditinjau dari latar belakang penafsiran Ibnu Taimiyah, 
yaitu atas permintaan dan pertanyaan dari para murid beliau, yang tentunya 
berbagai permintaan dan pertanyaan itu sesuai dengan tuntutan masyarakat 
pada masa itu, maka bisa dipastikan bahwa di samping memiliki 
kecenderungan i’tiqa>di >, tafsir ini juga memiliki kecenderungan ijtima>’i >, 
yang penafsirannya bertujuan untuk mencari solusi dari berbagai 
permasalahan masyarakat yang terjadi pada masa itu. 
Hal ini diperkuat dengan pandangan Ibnu Taimiyah tentang 
masyarakat Islam. Menurutnya, kaum Muslimin generasi pertama maju 
dengan pesat karena mereka berpegang kepada ajaran Islam dan 
menghormati al-Qur’an. Sebaliknya, kaum muslimin pada masanya lemah 
dan kurang dihargai komunitas agama lain karena mereka telah 
meninggalkan sumber ajarannya. Ia berkesimpulan bahwa tugas utama yang 
harus dijalankannya adalah menyeru umat Islam untuk kembali kepada al-
Qur’an dan al-Sunah, dalam memahaminya menggunakan pemahaman 
kaum muslimin generasi pertama untuk menguji madhhab-madhhab dan 
hasil pemikiran kaum muslimin dari masa ke masa.
28
  
Berbekal anggapan seperti ini, Ibn Taimiyah berupaya membangun 
kembali masyarakat Islam di atas sendi-sendi Islam yang pokok, yaitu al-
Qur’an dan al-Sunah.29 Sehingga seakan menjadi sebuah keniscayaan bagi 
Ibnu Taimiyah sendiri untuk mencarikan solusi dari al-Qur’an terhadap 
berbagai permasalahan yang muncul di masyarakat ketika itu. 
 
Kelebihan dan Kekurangan al-Tafsi>r al-Kabi>r (Kumpulan Tafsir Ibnu 
Taimiyah) 
Kitab al-Tafsi>r al-Kabi>r yang penulis kaji terdiri dari tujuh juz 
(jilid), kitab ini disusun oleh Abdurrahman Umairah lengkap dengan tahqi>q, 
                                                             
27
 Ibnu Taimiyah, al-Tafsi>r al-Kabi>r, Ed. Abdurrahman ‘Umairah, (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 43. 
28
 Muhammad al-Bahy, Alam Pemikiran Islam dan Perkembangannya, Terj. Al-
Yasa’ Abu Bakar (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 28. 
29
 Ibid. 7. 
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dan takhri>j-nya. Kitab ini merupakan kumpulan dari penafsiran Ibnu 
Taimiyah yang menafsirkan al-Qur’an per-surat dan dari fatwa-fatwa 
beliau. 
Berikut susunan isi dari al-Tafsi>r al-Kabi>r yang penulis kaji. Juz 
pertama berisi taqdi>m penahqi>q, dan muqaddimah tafsi>r, juz kedua berisi 
lanjutan muqaddimah tafsi>r dan tafsi>r surat al-Fa>tihah, juz ketiga memuat 
tafsir Surat al-Baqarah sampai al-Nisa>’, juz keempat memuat tafsir Surat 
al-Ma>idah sampai Yu>nus, juz kelima berisi tafsir surat Hu>d sampai al-Nu>r, 
juz keenam berisi tafsir surat al-Furqa>n sampai Surat al-‘Alaq, dan juz 
ketujuh berisi tafsir surat al-Bayyinah sampai surat al-Na>s.  
Sementara di antara kelebihan al-tafsi>r al-Kabi>r adalah 
penafsirannya yang berdasar pada sumber bi al-ma’thu>r. Hal ini bisa dilihat 
pada penafsiran beliau terhadap surat al-Fa>tihah: 
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Dalam contoh ini, ketika Ibnu Taimiyah menafsirkan al-Fatihah, 
beliau memuat beberapa hadis yang menjelaskan ayat tersebut, sehingga 
penafsirannya menjadi penafsiran terbaik setelah penafsiran al-Qur’an 
dengan al-Qur’an. Riwayat yang dijadikan rujukan pun merupakan riwayat 
yang valid, yang tentunya merupakan hasil dari kehati-hatian Ibnu 
Taimiyah dalam menjadikan riwayat-riwayat tersebut sebagai penafsiran 
dari al-Qur’an. 
Kelebihan lain dari penafsiran Ibnu Taimiyah adalah metode yang 
dipakai dalam menjelaskan sasaran dan tertib ayat menggunakan metode 
tafsir tematik. Hal ini bisa dilihat pada contoh di atas, dimana Ibnu 
Taimiyah menafsirkan surat al-Fa>tihah dengan menjadikan ayat iyya>ka 
na’budu wa iyya>ka nasta’i>n sebagai tema utama dalam penafsirannya. 
Sebagaimana telah menjadi keistimewaan tafsir tematik itu sendiri, 
yaitu penjelasan ayat yang sesuai dengan tema akan dijelaskan dengan 
sangat luas dan terperinci. 
Berdasar pada pengetahuan bahasanya yang tinggi, maka pantas 
jika Ibnu Taimiyah kadang membahas suatu ayat dengan sangat luas secara 
bahasa, sebagaimana ketika beliau menafsirkan ayat ketujuh belas, ayat 
lima puluh tujuh dan lima puluh delapan dari surat al-Zukhru>f. 
Sebagaimana telah penulis sebutkan di atas bahwa Ibnu Taimiyah 
menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan corak adabi> ijtima>’i>, sudah 
barang tentu tafsir seperti ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada 
masa itu, apalagi hal ini sesuai dengan cita-cita Ibnu Taimiyah yang ingin 
mengembalikan kebiasaan masyarakat pada zamannya sesuai dengan 
kebiasaan masyarakat pada zaman Nabi dan para sahabat.  
Sementara di antara kelemahan yang ada dalam al-Tafsi>r al-Kabi>r 
adalah tidak ditafsirkannya semua ayat al-Qur’an, sehingga membuat orang 
yang ingin mengetahui penafsiran Ibnu Taimiyah terhadap suatu ayat yang 
kebetulan tidak ditafsirkan oleh beliau, maka sudah pasti tidak akan 
menemukannya. 
Di samping itu, berangkat dari kekurangseriusannya dalam 
mengkaji tafsir, sehingga penafsiran Ibnu Taimiyah terhadap al-Qur’an 
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Al-Tafsi>r al-Kabi>r merupakan kitab yang disusun berdasarkan 
penafsiran Ibnu Taimiyah terhadap beberapa surat yang ada dalam al-
Qur’an atau disadur dari fatwa-fatwa beliau yang terkumpul dalam majmu>’ 
al-fatawa>. 
Sesuai dengan cita-cita beliau untuk mengembalikan kondisi 
masyarakat pada masanya yang menurut beliau sudah melangkah sangat 
jauh dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi, maka karya-karya beliau bertitik 
tolak dari kedua sumber utama ajaran Islam tersebut, termasuk di dalamnya 
tafsir beliau yang menggunakan metode bi al-ma’thu>r sebagai langkah 
untuk memurnikan kembali ajaran Islam. 
Penafsiran yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyah merupakan jawaban 
yang bersumber langsung dari al-Qur’an terhadap permasalahan masyarakat 
yang terjadi pada masa itu, dimana model penafsiran seperti ini bisa 
dijadikan contoh bagi para mufassir masa kini sebagai langkah mencari 
solusi Qur’ani> permasalahan yang terjadi di masyarakat. 
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